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        A. Telur Ascaris sp.                                   B.  Telur Ascaris sp.  

              Pembesaran 40x (Sampel 8).                       Pembesaran 40x (Sampel 10). 

            Metode uji natif                                  Metode uji natif 

 

 

 

  
 

  

        C. Telur Ascaris sp.                                        D.  Telur Ascaris sp.  

              Pembesaran 40x (Sampel 8).                       Pembesaran 40x (Sampel 10). 

            Metode uji apung                                            metode uji apung 
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          E. Telur Ascaris sp.                                        F.  Telur Ascaris sp.  

              Pembesaran 40x (Sampel 8).                       Pembesaran 40x (Sampel 10). 

            Metode uji sedimen                                       metode uji sedimen 
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